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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

Prostaglandin F 2 aipha sebagai obat infertilitas pada’

kuda dengan korpus Juteum persisten terhadap kecepatan
timbulnya birahi, lama birahi, jumlah birahi dan jumlah
ovulasl serta membandingkan antars penyuntikan pertama dan
penyuntikan kedua. V

Sejumliah tujuh ekor kuda betina hasil silangan Pony
dan Thoroughbred yang berumur 5-9 tahun, generasi 1 atau
2, telah beranak 1 kali hingga 3 kall dengan klagifikasi C
(tinggi pundak wmaksimum 148,89 c¢m}. Hewan coba ini
didapatkan dengan sampling purposif yaitu hanya kuda-kuda
yang mengalami anestrus, tidak bunting, dan terdapat
bentukan korpus luteum, Penentuan korpus luteum dilakukan
dengan anamnesa, penentuan kadar hormon progesteron dan
palpasi rektal!., Selama percobaan ketujuh ekor kuda
mendapat pertakuan penyuntikan Prostaglandin ¥ 2 aipha
berulang sebanyak 12,5 mg secara intra muskuler dengan

selang waktu 18-20 hari. Hermon Chorionic Gonadotropin
(HCG3 diberikan hari ke 2 sejak mulainya irahi  bailk
gelombang 1 maupun gelombang Ir. Untuk membedalian
kecepatan timbulnya birahi, fama birahi dan avulas{
digunakan uji t berpasangan.

Hasil! penelitian menunjukan bahwa sebagal ohat

infertilitas, Prostaglandin F 2 alpha memberikan hasii
yang baik dan menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata
terhadap kecepatan timbulnya birahi, lama birahi dan
ovulasi pada penyuntikan pertama dan penyuntikan kedua.
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